DAFTAR PUSTAKA

Abuya, AB,. Ciera J., Murage, EK,. (2012). Effect of Mother’s Education on Child’s
Nutritional Status in the Slums of Nairobi. BMC Pediatrics, 12(80).

Anisa, Paramitha. (2012). Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian StuntingPada
Balita usia 25-60 Bulan di Kelurahan Kalibaru Depok . AL-SIHAH , 6(2).

Alimul, Hidayat, A.A., (2010). Metode Penelitian Paradigma Kuantitatif, Jakarta :
Heats Books

Apoina K, et al,. (2016). Kejadian Stunting dan Kematangan Usia Tulang pada Anak
Usia Sekolah Dasar di Daerah Pertanian Kabupaten Brebes. Journal Kesehatan
Masyarakat, 11(2), 96 -103.

Apriluana, Gladys. Sandra Fikawati. (2018). Analisis Faktor-Faktor Risiko Terhadap
Kejadian Stunting Pada Balita (0-59 bulan) di Negara Berkembang dan Asia
Tenggara. Media Litbangkes, 28(4), 247 - 256.

Astutik, et al,. (2018). Faktor Resiko Kejadian Stunting Pada Anak Balita Usia 24-59
Bulan. E-Journal, 6(1) , 409-418.

Bahmat, D. (2015). Hubungan Asupan Seng, Vitamin A, Zat Besi Pada Balita (24-59
Bulan) dan Kejadian Stunting di- Kepulauan Nusa Tenggara : Riskesdas 2010.

Barokhatul, Wiwin Maulidah, et al,. (2019). Faktor yang berhubungan dengan
kejadian stunting pada balita di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember. llmu Gizi Indonesia, 2(2), 89 - 100.

Candra, Ardian, et al. (2016). Determinan kejadian stunting pada bayi usia 6 bulan
Semarang. Jurnal Gizi Indonesia, 4(2), 82 —88.

Dahlan, Sopiyudin. (2014). Statistik Untuk Kedokteran dan Kesehatan Edisi 6.
Jakarta : Salmba Medika.

Depkes RI. (2009). Kategori Usia. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik
Indonesia.

Depkes RI. (2002). Cheklist Penliaian Rumah Sehat. Jakarta: Departemen Kesehatan
Republik Indonesia.

Diana. Fivi . (2006). Hubungan Pola Asuh Dengan Status Gizi Anak Batita di

Kecamatan Kuranji Kelurahan Pasar Ambacang Kota Padang 2004. Jurnal
Kesehatan Masyarakat, 1(1), 19-23.

69

Analisis Faktor-Faktor..., Yolanda Pingka Rani, Fakultas [lmu Kesehatan UMP, 2020



Dwi, Febriani Bella. Nur Alam Fajar. Misnaniarti. (2019). Hubungan Antara Pola
Asuh Keluarga Dengan Kejadian Stunting Pada Keluarga Miskin di Palembang.
Jurnal Epideimiologi Kesehatan Komunitas, 5 (1), 15 - 22.

Fitri. (2012). Berat Lahir Sebagai Faktor Dominan Terjadinya Stunting Pada Balita
(12-59 Bulan) di Sumatera (Analisis Data Riskesdas 2010). Depok : Thesis FKM
Ul.

Gede, Luh, et al,. (2019).Parenting Pattern of Feeding in Stunting Toddlers at The
Working area of Tenggallang | Primary Health Center. Journal Of Community
Empowerment For Health, 2(2), 208 — 216.

Hurlock, (2008). Psikologi Perkembangan. Jakarta : Erlangga Press.

Ikhtiarti, Wulandari. M. Zen Rahfliudin. S. A. Nugraheni. (2020). Faktor Determinan
Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 1- 3 Tahun Di
WilayahPesisir Kabupaten Brebes. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(1), 260 - 271.

Kasnodiharjo, Elsi E. (2013).Deskripsi Sanitasi Lingkungan, Perilaku lbu, dan
Kesehatan Anak. Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, 7(9), 415-20.

Kementrian Kesehatan, (2018). Hasil Utama RISKESDAS 2018. Jakarta: Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia.

Lesiapeto, M. et al., (2010). Risk factors of poor anthropometric status in children
under five years of age living in rural districts of the Eastern Cape and KwaZulu-
Natal provinces, South Africa. Journal of Clinical Nutrition, 23(4), 202-07.

Maxwell, S. Module 5: Cause of Malnutrition. (2011). Diakses pada tanggal 09
Oktober 2019 dari www.unscn.org.

Medhin G, et al,. (2010). Prevalence and predictors of undernutrition among infants
aged six and twelve months in Butajira, Ethiopia: The P-MaMiE Birth Cohort.
BMC Public Health ,10(27), 2-15.

Mohammad, Teja. (2019). Stunting Balita Indonesia dan Penanggulangannya. Puslit,
11(22), 13-18.

Mugianti, Sri, et al,. (2018). Faktor Penyebab anak Stunting usia 25-60 bulan di
Kecamatan Sukorejo Kota Blitra. Journal of Ners and Midwifery, 5(3), 268-278.

Netti F. Pola Pemberian Makan dan Status Gizi Anak Usia 0-24 bulan di Desa

Ginolat Kecamatan Sianjur Mula Mula Kabupaten Simosir Tahun 2010. Sumatra
Utara: Skripsi Universitas Sumatra Utara

70

Analisis Faktor-Faktor..., Yolanda Pingka Rani, Fakultas [lmu Kesehatan UMP, 2020


http://www.unscn.org./

Ni mah, Khoirun. Sri Rahayu. (2015). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian
Stunting Pada Balita. Jurnal Media Gizi Indonesia, 10(1), 13 - 19.

Notoatmodjo, Soekidjo. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka
Cipta

Nurhayati, Annisa, Ismawati, Hidayat. (2019). Faktor-Faktor Kejadian Stunting pada
Balita Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kramatwatu Kabupaten Serang. Jurnal
Bimtas, 3(1), 28-35.

Nursalam. (2017). Metode Penelitian Iimu Keperawatan Ed. 4. Jakarta : Salemba
Medika.

Nyiraneza, Lauriane, et, al. (2019). Risk Factors Associated With Childhood
Stunting in Rwanda: A Secondary Analysis of the 2014 Nutrition, Markets and
Gender (NMG) Survey. Journal of Management and Strategy, 10(2), 34 -41.

Oktadila, Lutfiana. (2018). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Stunting di wilayah Kerja UPT Puskesmas Klecorejo Kabupaten Madiun 2018.
Madiun: Skripsi STIKES Bakti Husada Madiun.

Panjaitan, R. (2011). Pola Asuh Ibu dan Status Gizi Anak Balita di Kecamatan
Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2011. Sumatra Utara: Thesis
Universitas Sumatera Utara

Rahayu, Atikah. Laily Khairiyati. (2014). Risiko Pendidikan lbu Tethadap Kejadian
Stunting pada Anak 6-23 Bulan. Penel Gizi Makan. 37(2), 129-136.

Rah, J. H., Cronin, A. A., Badgaiyan, B., Aguayo, V. M., Coates, S., & Ahmed, S.
(2015). Household sanitation and personal hygiene practices are associated with

child stunting in rural India: a cross-sectional analysis of surveys. BMJ Open,
5(2)..

Rahmawaty, RR.Dewi Aktyaniputri. Hubungan antara Praktik Pemberian Makan
oleh Ibu dan Riwayat Penyakit Infeksi Batita Terhadap Status Gizi Batita di
Posyandu Desa Kutasari Kecamatan Baturaden Kabupaten Banyumas. Skripsi
Univeritas Muhammadiyah Purwokerto.

Ramli, et al,. (2009). Prevalence and risk factors for stunting and severe stunting
among under-fifi ves in North Maluku Province of Indonesia. BMC Pediatrics, 9
(64), 1 - 10.

Rohmawati, Nina, et al,. (2017). Risk Factor Stunting Incidence In Children Aged 6
— 26 Monts In Jember Regency. Journal Univeritas Negri Jember, 128 — 136.

71

Analisis Faktor-Faktor..., Yolanda Pingka Rani, Fakultas [lmu Kesehatan UMP, 2020



Rosita, Dewi Ayu, et al,. (2019). Life Course Factors Associated with Stunting in
Children Aged 2-5 Years: A Path Analysis.Journal of Martenal and Child Health,
4(5), 358-367.

Ruth, Baru Sharon Apio, et al,. (2019). Socio-economic Inequality in Stunting among
Children Aged 6-59 Months in a Ugandan Population Based Cross-sectional
Study. Americans Journal of Pediatric, 5(3), 125-132.

Safitri CA, Nindya TS. (2017). Hubungan Kesehatan Pangan dan Penyakit Diare
dengan Stunting pada Balita 13-48 bulan di Kelurahan Manyar Sabrangan
Surabaya. Journal Amerta Nutr, 1(2), 52-61.

Sani, Mira, Tetti Solehati, Sri Hendrawati. (2019). Hubungan Usia Ibu Saat Hamil
Dengan Stunted Pada Balita 24-59 Bulan. Holistic Jurnal Kesehatan, 13(4), 285-
291.

Semba, RD. (2008). Effect of Parental Formal Education on Risk of Child Stunting
in Indonesia and Bangladesh: a cross-sectional study. Lancet. 371(9609), 322-
328.

Soekirman. (2012). Perlu paradigma baru untuk menanggulangi masalah gizi makro
di Indonesia. Bogor :Institut Pertanian Bogor (IPB).

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D. Bandung :
Alfabeta.

Suryansyah. (2012). Porsi Makan Untuk Bayi dan Balita. Diakses pada tanggal 05
november 2019 dari http://health.detik.com

Suiraoka, P., et al,.(2011). Perbedaan Konsumsi Energi, Protein, Vitamin A dan
Frekuensi Sakit karena Infeksi pada Anak Balita Status Gizi Pendek(stunted) dan
Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas Karangasem 1, Jurnal limu Gizi, 2(1), 74-
802.

Triaswulan. (2017). 100 Kabupaten/Kota Prioritas untuk Intervensi Anak Kerdil
(Stunting). Jakarta: Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K) 2012. Buku ajar psikologi perkembangan. Jakarta : EGC.

Torlesse, H., Cronin, A. A., Sebayang, S. K., & Nandy, R. (2016). Determinants of
stunting in Indonesian children: evidence from a cross-sectional survey indicate a
prominent role for the water, sanitation and hygiene sector in stunting reduction.
Journal of BMC Public Health, 16(669), 2-11.

Wahdah, Siti. (2015). Faktor Risiko Kejadian Stunting pada Anak Umur 6-3Bulan di
Wilayah Pedalaman Kecamatan Silat Hulu Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi
Kalimantan Barat. Jurnal Gizi dan Dietetik Indonesia, 3(2), 119 - 130.

72

Analisis Faktor-Faktor..., Yolanda Pingka Rani, Fakultas [lmu Kesehatan UMP, 2020


http://health.detik.com/

Wemakor, A., Garti, H., Azongo, T., Garti, H., & Atosona, A. (2018). Young
maternal age is a risk factor for child undernutrition in Tamale Metropolis ,
Ghana. BMC Research Notes, 11(1), 1-5.

Yustisia, Yales Anmaru,Riana, Budi Laksosno. (2019). The Influencing Factor
Analysis of Stunting Incidence in Children Aged 24-59 Months At Kedung Jati
Village. Public Health Perspective Journal, 4(2), 116.

73

Analisis Faktor-Faktor..., Yolanda Pingka Rani, Fakultas [lmu Kesehatan UMP, 2020



